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ABSTRACT
Background : Urinary tract infection (UTI) are one of the most frequent clinical bacterial infections in women and
men of all ages with various clinical manifestation and episodes caused by bacterial-like microorganisms. Suna
onion bulbs (Allium schoenoprasum L), one of Kalimantan Tengah medicine plan, often use in society as culinary
additives and also as traditional medicine. This study aims to analyse antibacterial activity of ethanol 96% extract of
Suna onion bulbs again to Staphylococcus aureus and Staphylococcus saprophyticus with Kirby-Bauer disc diffusion
method.
Method: This research was a true experimental design with extract concentration were: 100%, 80%, 60%, 40% and
20%, as positive control use azithromycin.
Result : The significance value obtained from the Kruskal Wallis test on Staphylococcus aureus data is 0.001 and
Staphylococcus saprophyticus data is < 0.001 (p < 0.05) it means that there is a difference between concentration in
extract suna onion bulb.
Conclusion: Suna onion bulbs extract can inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Staphylococcus
saprophyticus.
Key words: Allium schoenoprasum L, UTI, antibacterial, Staphylococcus aureus, Staphylococcus saprophyticus.
ABSTRAK
Pendahuluan: Pendahuluan: Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering
menyerang pria dan wanita dari segala usia dengan berbagai gambaran klinis dan episode yang disebabkan oleh
mikroorganisme seperti bakteri. Umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L) merupakan salah satu tanaman yang
digunakan oleh masyarakat Kalimantan Tengah sebagai bumbu dapur tetapi juga sebagai obat tradisional. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh potensi ekstrak etanol 96% umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus saprophyticus dengan metode
difusi cakram Kirby-Bauer.
Metode: Penelitian ini menggunakan true experimental design dengan variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan
100%, 80%, 60%, 40%, dan 20% serta kontrol positif Azitromisin.
Hasil: Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis nilai signifikansi yang diperoleh untuk bakteri Staphylococcus aureus
ialah 0.001 dan Staphylococcus saprophyticus < 0.001 (p < 0.05) yang berarti hipotesis diterima (terdapat perbedaan
bermakna).
Simpulan: Ekstrak etanol 96% umbi bawang suna (Allium schoenorasum L) mempunyai daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus saprophyticus.
Kata kunci : Allium schoenoprasum L, ISK, antibakteri, Staphylococcus aureus, Staphylococcus saprophyticus.
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PENDAHULUAN
Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan salah
satu masalah kesehatan yang sering menyerang pria dan
wanita dari segala usia dengan berbagai gambaran klinis
dan episode.1 Berdasarkan National Kidney and
Urologic Diseases Information Clearinghouse
(NKUDIC) ISK menempati urutan kedua setelah infeksi
saluran nafas atas (ISPA) yaitu sebanyak 8.3 juta kasus
dilaporkan setiap tahun.2 Terdapat kunjungan ke rumah
sakit sebanyak 10.5 juta atau hampir seperlima (21.3%)
pasien dengan gejala ISK pada tahun 2007 di Amerika
Serikat.3 Di Indonesia prevalensi ISK mencapai 90-100
kasus per 100,000 penduduk per tahun atau 180,000
kasus baru pertahun.4 Berdasarkan data bagian Instalasi
Rekam Medik RSUD dr Doris Sylvanus menunjukkan
jumlah pasien ISK rawat inap pada tahun 2014-2018
mencapai 912 orang.5 ISK umumnya lebih sering pada
wanita daripada pria dengan perbandingan 30:1. Sekitar
50% ISK pada wanita akan berkembang menjadi ISK
berulang. Pada bayi dan anak sekolah insiden ISK
berkisar 1-2%, pada wanita muda yang tidak hamil 1-
3%, sedangkan pada wanita yang hamil 4-7%.6
Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah kondisi
dimana terdapat mikroorganisme dalam urin yang
jumlahnya sangat banyak sehingga menimbulkan
infeksi pada saluran kemih. Uromukoid atau protein
Tamm-Horsfall (THP) merupakan protein bakterisidal
di dalam urine yang bekerja dengan cara mencegah
bakteri menempel pada urotelium. Akan tetapi, protein
ini tidak dapat berikatan dengan pili P, sehingga bakteri
dengan jenis pili ini dapat menempel pada urotelium.
Selain itu, adanya gangguan pada mekanisme wash out
urine mengakibatkan bakteri mudah melakukan
replikasi dan menempel pada urotelium.7 Beberapa
bakteri yang dapat menyebabkan infeksi saluran kemih
yaitu Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
saprophyticus.8
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
saprophyticus merupakan spesies yang paling sering
dijumpai dari genus Staphylococcus. Staphylococcus
aureus merupakan patogen utama untuk manusia. Salah
satu infeksi berat yang disebabkan Staphylococcus
aureus yaitu infeksi saluran kemih. Infeksi ini berasal
dari organ lain yang sudah terinfeksi lalu menyebar
melalui darah atau secara hematogen menuju ke saluran
kemih. Staphylococcus saprophyticus merupakan
bakteri koagulase nagatif yang tidak memproduksi
eksotoksin. Diketahui menjadi penyebab kedua
terbanyak infeksi saluran kemih pada wanita muda.9
Berdasarkan hasil penelitian bakteri gram positif dari
100 sampel urin penderita ISK di Medan dari januari
hingga desember 2006 didapatkan hasil Staphylococcus
aureus 40 strain dan Staphylococcus saprophyticus 18
strain.8 Oleh karena itu perlu adanya penelitian terhadap
kedua bakteri gram positif tersebut.
Tanaman obat sudah sejak lama digunakan
masyarakat Indonesia turun temurun. Salah satu
tanaman yang digunakan oleh masyarakat di
Kalimantan Tengah adalah bawang suna (Allium
schoenoprasum L). Tanaman ini dikenal masyarakat
sebagai sayuran atau pengganti bawang merah.
Berdasarkan hasil uji fitokimia, umbi bawang suna
(Allium schoenoprasum L) mengandung senyawa-
senyawa kimia yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, tanin,
dan steroid. Kandungan senyawa tersebut dapat bekerja
sebagai antimikroba atau antibakteri sehingga membuat
umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
berpotensi sebagai antibakteri bagi Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus saprophyticus.
METODE
Jenis Dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian true
experimental design. Dimana peneliti dapat mengontrol
semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu post test-only control group design.
Sampel Dan Teknik Pengambilan Sempel
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Metode ini menggunakan kriteria
yang telah dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Sampel diambil menggunakan jarum ose.
Terdapat 7 perlakuan yang digunakan yaitu
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%, ditambah
dengan 1 perlakuan untuk kontrol positif dan 1
perlakuan untuk kontrol negatif, dengan pengulangan
sebanyak 4 kali. Jadi didapatkan total sebanyak 56
perlakuan.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian
ini yaitu: pisau, blender, neraca analitik, kain hitam,
toples maserasi, evaporator, batang pengaduk, kertas
saring, labu Erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, rak
tabung, labu ekstraksi, corong, inkubator, kertas saring
Kirby-Bauer, aluminiumfoil, Laminar air flow, plastik,
kertas sampul, spatula, lidi kapas, autoclave, lemari
pendingin, mikro pipet, pipet hisap, cawan petri, bunsen,
jarum ose dan jangka sorong.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: umbi Bawang suna (Allium schoenoprasum L)
yang didapat dari desa Lunuk Ramba Km.4 Kecamatan
Basarang, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah,
Azitromisin 15μg, etanol 96%, dimetil sulfoxide
(DMSO), Blood Agar, Mueller Hinton Agar, larutan Mc
Farland skala 0.5, larutan NaCl (0.9%), Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan Staphylococcus saprophyticus
ATTC 49453.
Proses Pembuatan Media
1. Pembuatan Media Blood Agar
Pembuatan media Blood Agar dilakukan
dengan menimbang 40 gram blood agar base
(Oxoid). Lalu ditambahkan aquades hingga 1,000
ml, kemudian sterilkan medium menggunakan
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autoclave selama 15 menit pada suhu 1210C.
Dinginkan beberapa saat dan tambahkan 7% darah
steril, kemudian dituangkan di atas lapisan dasar
cawan petri pada suhu ruangan ± 30 menit sampai
media memadat pada kemiringan 300.10
2. Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA)
Pembuatan media Mueller Hinton Agar
(MHA) dilakukan dengan menimbang bahan
sebanyak 38 gram kemudian dilarutkan dalam 1 L
akuades lalu dipanaskan sambil diaduk
menggunakan magnestik stirrer hingga homogen.
Kemudian media disterilkan dalam autoclave
selama 15 menit dengan suhu 1210C dan tekanan 1.5
atm. Setelah proses sterilisasi, media dimasukkan
kedalam cawan petri sebanyak 15 ml kemudian
simpan dalam lemari es.11,12
3. Standar Mc. Farland No. 0.5
Standar kekeruhan Mc. Farland dibuat
dengan cara mencampurkan  BaCl2 1% sebanyak 0.5
ml dan H2SO4 1% sebanyak 9.95 ml dalam tabung
reaksi dan dikocok hingga homogen. Kekeruhan
digunakan sebagai standar kekeruhan suspensi
bakteri uji.13
HASIL
Pada penelitian ini digunakan umbi bawang
suna (Allium schoenoprasum L) yang telah dipisahkan
dengan daun dan akar bawang hingga menyisakan
bagian umbinya saja (bagian berwarna putih). Umbi
bawang suna (Allium schoenoprasum L) dikeringkan
lalu dimaserasi dengan etanol 96% selama 24 jam,
kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat.
Selanjutnya dilakukan proses pemekatan dan didapatkan
ekstrak kental seperti pada tabel.











8,000g 666.8g 900ml 99g 14.847%
Hasil pemeriksaan skrining fitokimia ekstrak
etanol umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
didapatkan sebagai berikut.
Tabel 2 Hasil Uji Skrining Fitokimia Umbi Bawang
Suna (Allium schoenoprasum L)
No Senyawa yang diuji Rata-rata ±  SD
1. Saponin (%) 14.375 ± 0.960
2. Alkaloid (%) 20.103 ± 0.457
3. Flavonoid (mg/ml QE) 19.000 ± 0.661
4. Steroid (mg/ml) 19.258 ± 0.103
5. Tannin (mg/ml QE) 1.205 ± 0.30
Pada penelitian ini dilakukan pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak umbi bawang suna (Allium
schoenoprasum L) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
saprophyticus dengan metode difusi cakram Kirby-
Bauer. Perbandingan penelitian dilakukan
menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak umbi
bawang suna (Allium schoenoprasum L) (20%, 40%,
60%, 80%, dan 100%), penelitian ini juga menggunakan
antibiotik Azitromisin sebagai kontrol positif (+) dan
DMSO sebagai kontrol negatif (-). Hasil pengukuran
diameter zona hambat ekstrak umbi bawang suna
(Allium schoenoprasum L) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus tercantum dalam gambar 1 dan
terhadap bakteri Staphylococcus saprophyticus dalam
gambar 2.
Keterangan: *terdapat perbedaan bermakna (p<0.05)
dengan kontrol negatif
Gambar 1
Menunjukan hasil pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk pada media Mueller Hinton
Agar (MHA) pada bakteri Staphylococcus aureus.
Setelah didapatkan data besaran zona bening
pada masing-masing konsentrasi dan kontrol dilakukan
uji normalitas. Pada uji normalitas Shapiro-wilk di
dapatkan p = <0.05. Hal ini menunjukan bahwa data
tidak terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui data homogen atau
tidak.
Pada uji homogenitas Levene Test di dapatkan
p <0.05 (p >0.05) pada bakteri Staphylococcus aureus.
Hal ini menunjukan bahwa data tidak homogen. Data
yang didapat dari uji normalitas dan uji homogenitas
menunjukan bahwa data tidak terdistribusi normal dan
data tidak homogen sehingga syarat One Way Anova
tidak terpenuhi, yaitu data terdistribusi normal dan
varian data homogen. Maka digunakan uji
nonparametrik Kruskal Wallis.
Pada uji Kruskal Wallis didapatkan p = 0.001
(p <0.05). Hal ini menunjukan bahwa diameter zona
hambat pada masing-masing konsentrasi memiliki
perbedaan bermakna, sehingga dilanjutkan
menggunakan analisis Post Hoc Mann Whitney.
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Tabel 3 Hasil uji Post Hoc Mann Whitney
Membandingkan Tiap Pasang Perlakuan
Ekstrak Etanol Umbi Bawang Suna (Allium
schoenoprasum L) Pada Bakteri
Staphylococcus aureus
Keterangan:
a : tidak terdapat berbeda bermakna (p>0.05)
b : terdapat perbedaan bermakna (p<0.05)
Pada uji yang dilakukan dengan pembanding
kontrol positif dan kontrol negatif terhadap bakteri
Staphylococcus aureus didapatkan pada konsentrasi
20% hingga 100% nilai p (Asymp.Sig) <0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada kelima konsentrasi
tersebut memiliki daya hambat yang bermakna secara
statistik terhadap bakteri uji. Data yang memiliki
signifikansi  p > 0.05 yang menunjukan tidak ada
perbedaan bermakna terdapat pada perbandingan
konsentrasi 100% dan 80%, konsentrasi 100% dan 60%,
konsentrasi 80% dan 60%, konsentrasi 80% dan 40%,
konsentrasi 80% dan 20%, dan konsentrasi 40% dan
20%. Hal ini dikarenakan zona hambat yang dihasilkan
oleh kedua konsentrasi memiliki selisih yang kecil.
Gambar 2
Menunjukan hasil pengukuran diamter zona hambat
yang terbentuk pada media Mueller Hinton Agar (MHA)
pada bakteri Staphylococcus Saprophyticus.
Setelah didapatkan besaran data zona bening
pada masing-masing konsentrasi maka dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Pada uji normalitas Shapiro-wilk di
dapatkan p = <0.01 (p <0.05). Sehingga dapat
disimpulkan data tidak terdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui data homogen atau tidak. Pada uji
homogenitas Levene Test di dapatkan p <0.05 (p >0.05).
Hal ini menunjukan bahwa data tidak homogen. Data
yang didapat dari uji normalitas dan uji homogenitas
menunjukan bahwa data tidak terdistribusi normal dan
data tidak homogen sehingga syarat One Way Anova
tidak terpenuhi, yaitu data terdistribusi normal dan
varian data homogen. Maka digunakan uji
nonparametrik Kruskal Wallis.
Berdasarkan hasil analisis data non parametrik
Kruskal-Wallis didapatkan nilai p = < 0.001 (p < 0.05)
pada bakteri Staphylococcus saprophyticus, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
bermakna diameter zona hambat antara ketujuh
kelompok perlakuan pada bakteri uji, sehingga
selanjutnya dilakukan uji analisis Post Hoc Mann
Whitney untuk membandingkan tiap perlakuan ekstrak
etanol umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
dari tiap konsentrasi yang berbeda dengan kontrol
positif dan negatif.
Tabel 4 Hasil Uji Non Parametrik Mann Whitney
Membandingkan Tiap Pasang Perlakuan
Ekstrak Etanol Umbi Bawang Suna (Allium





K(+) 100% 80% 60% 40% 20% K(-)
K(+) 0.021
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0.014b 0.013b 1.000a 1.000a
Keterangan:
a : tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0.05)
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Pada uji yang dilakukan dengan pembanding
kontrol negatif pada konsentrasi 20% dan 40% tidak
terdapat perbedaan bermakna. Pada uji yang dilakukan
dengan pembanding kontrol negatif digunakan untuk
menilai daya antibakteri secara statistik. Pada uji yang
dilakukan dengan pembanding kontrol positif
digunakan untuk menilai besarnya potensi antibakteri
pada masing-masing konsentrasi secara statistik.14
Dapat disimpulkan bahwa pada konsentrasi 100%, 80%,
dan 60% memiliki daya hambat yang bermakna secara
statistik terhadap bakteri uji, sementara konsentrasi 40%
dan 20%  tidak memiliki daya hambat yang bermakna
secara statistik terhadap bakteri uji. Pada perbandingan
antara konsentrasi didapatkan signifikansi p > 0.05 yang
menunjukan tidak ada perbedaan bermakna terdapat
pada perbandingan konsentrasi 100% dan 80% dan
konsentrasi 40% dan 20%. Hal ini dikarenakan zona
hambat yang dihasilkan oleh kedua konsentrasi
memiliki selisih yang kecil.
Penelitian ini menggunakan umbi bawang suna
(Allium schoenoprasum L) untuk diekstrak lalu
dilakukan uji aktivitas antibakteri pada bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
saprophyticus. Pada penelitian ini didapatkan rendemen
ekstrak sebanyak 14.847%.  Pada penelitian sebelumnya
didapatkan rendemen ekstrak sebesar 16%.15 Pada saat
menggunakan rotary evaporation pada proses maserasi
ekstrak, peneliti menggunakan suhu 280C. Menurut
Moestofa, ekstraksi lebih cepat dilakukan pada suhu
tinggi, tetapi hal ini akan menyebabkan beberapa
kompenen yang terdapat dalam tumbuhan mengalami
kerusakan. Selain itu, pada suhu yang tinggi
mengakibatkan sebagian etanol menguap sehingga
jumlah pelarut berkurang dan tidak mencukupi untuk
mengekstrak bahan sehingga jumlah rendemen menjadi
berkurang.16
Penelitian ini menggunakan kontrol negatif
DMSO. DMSO (dimethylsulfoxide) merupakan pelarut
organik dan tidak bersifat bakterisidal serta dapat
melarutkan hampir seluruh senyawa polar dan nonpolar
sehingga DMSO dapat digunakan sebagai pengencer
untuk memperoleh ekstrak dengan kadar konsentrasi
tertentu.17 Pada penelitian ini peneliti tidak
menggunakan Aquades sebagai pengencer dikarenakan
penggunaan aquades dapat memungkinkan terjadinya
reaksi hidrolisa.18 Menurut Wiryowidagdo allicin
bersifat tidak stabil dan dapat teurai pada saat
penyulingan atau dihidrolisis dengan air19 sehingga
untuk menjaga kandungan yang terdapat didalam umbi
bawang suna peneliti menggunakan pengencer DMSO.
Pada penelitian ini, sebelumnya digunakan
antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole sebagai
kontrol positif. Trimethoprim-sulfamethoxazole
merupakan salah satu antibiotik yang digunakan secara
epiris pada ISK.20 Berdasarkan CLSI trimethoprim-
sulfamethoxazole, merupakan antibiotik golongan A
terhadap bakteri Staphylococcus, dimana dikatakan
sensitif ≥16 mm, intermediet 10-15 mm, dan resisten
≤10 mm.21 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole
resisten terhadap bakteri Staphylococcus sapropyticus.
Dimana tidak terbentuk zona bening disekitar kertas
cakram. Hal ini menunjukan bahwa adanya fenomena
pola kuman dan resistensi antibiotik, yang dapat
berubah dari waktu ke waktu yang disebabkan karena
kebijakan dalam penggunaan dan pemilihan jenis
antibiotik yang berbeda-beda dan lamanya penggunaan
obat, selain itu dapat disebabkan  oleh mutasi genetik,
pada mikroorganisme penyebab infeksi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lindayanti dkk,
di RS H. Adam Malik Medan, dimana didapatkan pola
resistensi trimethoprim-sulfamethoxazole sebesar
84%.22 Penelitian yang sama dilakukan oleh Sofia di RS
PKU Muhammadiyah Surakarta, dimana didapatkan
pola resistensi sebesar 50%. Terjadinya resistensi
bakteri ini dikarenakan berkurangnya permeabilitas sel,
kelebihan dihidrofolat reduktase, perlawanan juga dapat
muncul dengan mutasi karena plasmid tahan terhadap
reduktase dihidrofolat yang menghasilkan target baru
sehingga tidak sensitif terhadap obat.23 Terdapatnya
resistensi kontrol positif Treimethoprim-
sulfamethoxazole terhadap bakteri uji Staphylococcus
saprophyticus menjadi alasan peneliti untuk mengganti
antibiotik kontrol positif berdasarkan panduan CLSI
menjadi Azitromisin. Kontrol positif azitromisin
menunjukan adanya zona bening yang diukur
menggunakan jangka sorong dengan rata-rata hasil
pengukuran 42.7750 mm pada bakteri Staphylococcus
aureus dan 43.4500 mm pada bakteri Staphylococcus
saprophyticus. Berdasarkan CLSI, zona hambat
azitromisin dikatakan sensitif jika ≥18 mm, intermediet
14-17 mm dan resisten ≤13 mm.21 Hal ini menunjukan
bahwa Azitromisin masih sensitif terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
saprophyticus. Azitromisin bekerja dengan mekanisme
menghambat biosintesis protein pada ribosom 50S.
Penetrasi intraseluler sangat besar pada 24 jam pertama
dan berlanjut hingga 72 jam pada fibroblast manusia.24
Hasil uji aktivitas antibakteri pada penelitian
ini menunjukan  zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus terdapat pada konsentrasi 100%,
80%, 60%, 40% dan 20% dan pada bakteri
Staphylococcus saprophyticus terdapat pada konsentrasi
100%, 80%, dan 60%.
Menurut Amrie, daya hambat yang dihasilkan
oleh bahan antimikroba akan semakin tinggi apabila
konsentrasinya juga tinggi.25 Konsentrasi ekstrak etanol
umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L) yang
semakin meningkat memberikan daya hambat yang
semakin besar pula, karena semakin banyaknya ekstrak
yang bersifat antibakteri terakumulasi pada media
tumbuh sehingga semakin dapat mengganggu proses
pertumbuhan bakteri uji. Pada konsentrasi esktrak 100%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus zona hambat
yang terbentuk mengalami penurunan dari konsentrasi
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sebelumnya. Menurut Handajani dan Purwoko hal ini
mungkin disebabkan oleh daya difusi ekstrak kedalam
media yang berkurang. Penurunan daya difusi mungkin
disebabkan semakin tingginya konsentrasi ekstrak maka
semakin rendah kelarutannya (mengental seperti gel).14
Selain itu ekstrak etanol umbi bawang suna (Allium
schoenoprasum L) pada konsentrasi 20% dan 40%
terhadap bakteri Staphylococcus saprophyticus
menunjukkan tidak terbentuk zona hambat, yang
mungkin disebabkan oleh konsentrasi yang terlalu kecil
sehingga belum dapat menyebabkan terjadinya aktivitas
antibakteri. Menurut Siswandono dan Soekardjo,
konsentrasi suatu bahan yang berfungsi sebagai
antibakteri merupakan salah satu faktor penentu besar
kecil kemampuanya dalam menghambat bakteri yang
diuji.14
Menurut David dan Stout, zona hambat yang
terbentuk ≥ 20 mm dianggap memiliki aktivitas daya
hambat sangat kuat, 10-20 mm dinyatakan memiliki
aktivitas daya hambat yang kuat, 5-10 mm dinyatakan
memiliki aktivitas daya hambat yang sedang dan ≤ 5 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya hambat yang
lemah.26 Kriteria aktivitas daya hambat dari ekstrak
etanol umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
pada rata-rata konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40% dan
20% terhadap bakteri Staphylococcus aureus dianggap
memiliki aktivitas daya hambat kuat dan terhadap
bakteri Staphyloccocus saprophyticus pada rata-rata
konsentrasi 100% dianggap memiliki aktivitas daya
hambat kuat, rata-rata konsentrasi 80% dan 60%
dianggap memiliki aktivitas daya hambat sedang dan
rata-rata konsentrasi 40% dan 20% dianggap memiliki
aktivitas daya hambat yang lemah. Berdasarkan tabel
CLSI untuk antibiotik Azitromisin, aktivitas daya
hambat umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L)
dikategorikan resisten terhadap bakteri uji.
Terbentuknya zona hambat pada masing-
masing konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang suna
(Allium schoenoprasum L) dipengaruhi oleh zat-zat
aktif yang terdapat didalamnya yaitu saponin, alkaloid,
flavonoid, steroid dan tannin yang masing-masing
memiliki aktivitas antibakteri yang berbeda.
Pada penelitian ini didapatkan jumlah alkaloid
lebih tinggi dari jumlah saponin. Bawang putih (Allium
sativum L) yang berasal dari suku liliaceae yang sama
dengan bawang suna (Allium schoenoprasum L) kaya
akan kandungan alkaloid dan merupakan golongan zat
sekunder yang terbesar.27 Hal ini memungkinkan umbi
bawang suna juga memiliki alkaloid yang lebih tinggi
dibandingkan saponin. Berdasarkan penelitian
sebelumnya kandungan antioksidan dalam bawang
putih didapatkan kandungan flavonoid memiliki
peranan utama sebagai senyawa yang bertanggung
jawab dalam aktivitas antioksidan.28 Hal ini juga
memungkinkan umbi bawang suna juga memiliki
kandungan flavonoid yang tinggi.
Saponin merupakan suatu glikosida alami yang
terikat dengan steroid atau triterpena dan di temukan
dalam berbagai tanaman. Mekanisme antibakteri
saponin yaitu dengan menyebabkan kebocoran protein
dan enzim dari dalam sel. Hal ini dikarenakan
permukaan saponin mirip dengan detergent yang
menyebabkan penurunan tegangan permukaan dinding
dan merusak permeabilitas membran sel bakteri.29,30
Alkaloid merupakan senyawa metabolit
sekunder dengan atom nitrogen terbanyak dan berfungsi
sebagai obat dan aktivator kuat bagi sel imun yang dapat
menghancurkan bakteri, virus, jamur, dan sel kanker.
Mekanisme antibakteri alkaloid yaitu mengganggu
komponen penyusun peptidokglikan bakteri agar
lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna  sehingga
terjadi kematian sel. Mekanisme lain antibakteri
alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan
menghambat enzim topoisomerase sel bakteri.31,32
Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa
metabolit sekunder yang terbesar dan banyak di
temukan di dalam tumbuhan. Terdapat tiga mekanisme
kerja flavonoid sebagai antimikroba yaitu, menghambat
sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel,
dan menghambat metabolisme energi.33
Steroid adalah senyawa bahan alam yang
terdiri dari kerangka karbon dan terdiri atas tiga lingkar
enam perhidro fenantren dan terfusi menjadi suatu
lingkar lima. Mekanisme steroid sebagai antibakteri
yaitu dengan merusak membran lipid sehingga liposom
mengalami kebocoran. Karena memiliki sifat yang
permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik, steroid
menyebabkan integritas membran fosfolipid menurun
dan struktur membran sel terganggu sehingga
mengalami lisis dan rapuh.34,35
Tannin merupakan senyawa kimia yang
tergolong dalam senyawa polifenol. Mekanisme
antibakteri tanin yaitu menghambat enzim reverse
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel
bakteri tidak dapat terbentuk. Selain itu, tanin juga dapat
mengkerutkan membran sel atau dinding sel yang dapat
menganggu permeabilitas sel bakteri. Tannin diketahui
menghambat pembentukan polipeptida dinding sel,
sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang
sempurna dan membuat bakteri mati karena lisis.36,37,38
Menurut Pongsak dan Parichat, lokio (Allium
schoenoprasum L) memiliki kandungan diallyl sulfide
sebanyak 42.3%, diallyl trisulfide dan diallyl
tetrasulfide yang dapat menghambat bakteri
Staphylococcus aureus. Kandungan-kandungan tersebut
merupakan dekomposisi lanjut dari komponen sulfur
dan merupakan turunan dari allicin. Komponen tersebut
hanya akan muncul melalui proses pemotongan atau
dihancurkan. Pemotongan dan penghancuran akan
mengaktifkan enzim allinase yang akan memetabolisme
aliin menjadi alicin. Alicin merupakan senyawa yang
tidak stabil dan dalam waktu beberapa jam dapat
dimetabolisme menjadi sulfur lain seperti vinyldithiines
dan diallyl disulfie (ajoene) yang juga memiliki aktivitas
antibakteri akan tetapi lebih lemah.39,40
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam
penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Ekstrak etanol umbi bawang suna (Allium
schoenoprasum L) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus.
2. Ekstrak etanol umbi bawang suna (Allium
schoenoprasum L) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus saprophyticus pada
konsentrasi 100%, 80% dan 60%.
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